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ABSTRACT 

Mubarok, Achmad Roisul. 2020. Application of behavioristic counseling, assertif 
training techniques to increase learning motivation. Guidance and 
Counseling, Faculty of Teacher Training and Education, Muria Kudus 
University. Advisors: (1) Drs. Masturi, MM. (2) Drs. Arista 
Kiswantoro, M.Pd 

Keywords: Behavioristic Counseling, assertif training techniques, to increase 
learning motivation 

       The objectives of this research are: 1. To determine the factors that cause the 
child to be lazy to learn 2. Describe the application of behavioristic counseling with 
assertive exercise techniques in overcoming lazy children to learn. 2020/2021 school 
year 
       Behavioristic counseling is an approach in counseling used by counselors to 
overcome or change a person's behavior for the better. The basic concept is that 
human behavior is orderly and can be controlled through the learning process. The 
behavioristic counseling approach in this study emphasizes behavior change through 
the relationship between counselor and client to solve the problem of laziness in 
learning. In this study, apart from using behavioristic counseling, the researcher 
added assertive exercise techniques, with the aim that the counselee can carry out the 
commitments that have been made in the contract. So as to create the desired 
behavior 
         In this study, researchers used a type of qualitative research, the subjects used 
were students in the tutoring, Smart Education (tutoring). Which often arise feeling 
lazy to learn as many as 3 children. In this study, the data analysis used by researchers 
was to use interviews, observation, documentation and in-depth home visits in order 
to obtain more accurate data collection in dealing with the problems of often lazy 
learning. 

Low learning motivation is classified as problematic behavior if experienced by 
someone who is still a student at a school because low motivation to learn is behavior 
where students do not have the enthusiasm to learn, if this behavior is allowed and 
carried out continuously, their cognitive function will decrease and students do not 
understand the lesson. what the teacher said was added to in a pandemic like this, 
students tend to be required to understand lessons online. To determine the factors 
that cause low learning motivation in this study, researchers used several data 
collection methods, namely interview, observation, and documentation methods. 

Based on the description above, it can be concluded that behavioristic 
counseling assertive training techniques can be used as an alternative guidance and 
counseling service in increasing learning motivation in counselees, namely ASSR, 
SSH, DAM so that the three counselees who are students can increase their learning 
motivation. 
Keywords: Behavioristic Counseling, assertif training techniques, to increase 
learning motivation 
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ABSTRAK 

Mubarok, Achmad Roisul. 2020. Penerapan konseling behavioristik teknik 
latihan assertif untuk meningkatkan motivasi belajar. Bimbingan dan 
Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muria 
Kudus. Pembimbing: (1) Drs. Masturi, MM. (2) Drs. Arista 
Kiswantoro, M.Pd. 

 
         Kata Kunci: Konseling Behavioristik, Teknik latihan assertif, untuk meningkatkan 

motivasi belajar 
       Tujuan penellitiann ini adalah : 1. untuk mengetahui faktor-faktor penyebab 
kenapa anak tersebut timbul malas  belajar 2. Mendeskkripsikan penerapan konseling 
behavioristik dengan teknik Latihan assertif dalam mengatasi anak malas belajar. 
Tahun pelajaran 2020/2021 
       Konseling behavioristik adalah suatu pendekatan dalam konseling yang 
digunakan oleh konselor untuk mengatasi atau merubah perilaku seorang menjadi 
lebih baik. Konsep dasarnya adalah bahwa tingkah laku manusia itu tertib dan dapat 
dikendalikan melalui proses belajar. Pendekatan konseling behavioristik dalam 
penelitian ini di tekankan pada perubahan perilaku melalui hubungan antara konselor 
dan klien untuk memecahkan masalah malasnya dalama belajar. Dalam penelitian ini, 
selain menggunakan konseling behavioristik, peneliti menambahkann dengan Teknik 
Latihan assertif, dengann tujuan agar konseli dapat menjalankan komitmen-komitmen 
yang telah dibuat dalam contract tersebut. Sehingga tercipta perilaku yang diinginkan 
         Dalam penelitian ini, peneliti menggunakann jenis penelitian kualitatif, Subjek 
yang digunakan adalah siswa yang terdapat di bimbel, (bimbingan belajar)  Smart 
Education. Yang sering timbul  rasa malas belajar sebanyak 3 anak. Di dalam 
penelitian ini, analisis data yang digunakan peneliti adalah dengan menggunakan 
metode wawancara, observasi, dokumentasi dan kunjungan rumah (home visit) secara 
mendalam agar mendapat pengumpulan data yang lebih akurat dalam menangani 
permasalahan sering malasnya belajar. 

Rendahnya motivasi belajar tergolong perilaku yang bermasalah jika dialami 
oleh seseorang yang masih berstatus siswa pada suatu sekolahan karena rendahnya 
motivasi belajar adalah perilaku dimana siswa tidak memiliki semangat untuk belajar, 
apabila perilaku ini dibiarkan dan dilakukan secara berkelanjutan maka fungsi 
kognitifnya akan menurun dan siswa tidak memahami pelajaran yang disampaikan 
oleh guru ditambah lagi dimasa pandemi seperti ini siswa cenderung dituntut untuk 
memahami pelajaran secara daring. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan 
rendahnya motivasi belajar pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 
metode pengumpulan data yaitu metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa konseling behavioristik 
teknik latihan asertif dapat digunakan sebagai salah satu alternatif layanan bimbingan 
dan konseling dalam meningkatkan motivasi belajar pada konseli yaitu ASSR, SSH, 
DAM sehingga ketiga konseli yang sebagai siswa tersebut dapat meningkatkan 
motivasi belajarnya. 
Kata Kunci: Konseling Behavioristik, Teknik latihan assertif, untuk meningkatkan 
motivasi belajar 
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